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Kata Pengantar

Sejak beberapa tahun terjemahan teks-teks filsafat luar negeri ke
dalam bahasa Indonesia bertambah. Perkembangan ini cukup
menggembirakan karena untuk menjadi akrab dengan pustaka
filsafat sedunia, teks-teks penting harus tersedia dalam bahasa
kita masing-masing. Tujuh tahun lalu saya menyumbangkan ter-
jemahan 13 teks kunci filsafat moral dari Plato sampai dengan
Nieztsche (13 Model Pendekatan Etika, Kanisius, 1998). Dalam
buku ini saya ghaturkan lagi terjemahan duabelas teks etika
ke dalam bahasa Indonesia, kali ini teks-teks dari abad ke-20.
Teks-teks ini adalah teks-teks kunci duabelas filosof yang filsafat
moralnya saya perkenalkan dalam buku saya “12 Tokoh Etika
Abad ke-20". Di antaranya teks dari Sartre, Lévinas, Habermas
dan Rorty. Saya berpendapat bahwa penjelasan terbaik pun tidak
dapat menggantikan teks-teks para filosof itu sendiri. Yang tentu
akan mencolok adalah betapa berbeda pendekatan ke-12 tokoh itu.

Namun ada sedikit perubahan. Dalam buku ini saya
masukkan seorang filosof yang luput dari perhatian saya waktu
menulis “12 Tokoh Etika Adab ke-20” itu: Iris Murdoch. Sesu-
dah saya lebih mendalami pemikirannya, saya cukup terpesona.
Tak dapat diragukan bahwa pikiran Murdoch dalam etika—yang
di luar Inggris kurang diperhatikan—termasuk yang penting di
abad ke-20. Maka teks kuncinya masuk di kumpulan teks ini.
Untuk mempertahankan jumlah 12, saya tidak memasukkan
terjemahan teks Lawrence Kohlberg dalam jilid ini. Apalagi “tiga
tingkat” dan “enam tahap” perkembangan kesadaran moral yang




membuat Kohlberg terkenal, memang sudah beberapa kali diter-
jemahkan ke dalam bahasa Indonesia.'

Meskipun membaca buku "12 Tokoh" merupakan persi-
apan terbaik agar teks-teks buku ini dapat dimengerti, tentu
kecuali teks Murdoch, buku ini juga dapat dibaca langsung. Seti-
ap teks diberi pengantar—dengan huruf italics—yang terdiri atas
dua bagian. Pertama, saya menguraikan garis besar pemikiran
tokoh yang bersangkutan dalam bidang etika. Kedua, saya
menjelaskan pokok gagasan teks yang diterjemahkan. Sebagian
dari teks-teks itu termasuk sulit, bahkan kalau dibaca dalam
bahasa aseli oleh pewacana bahasa aseli itu, maka memang perlu
dijelaskan kalau kita belum akrab dengan cara berpikir penulis.
Saya pada umumnya tidak memberi tinjauan kritis, melainkan
membatasi diri pada penjelasan teks yang ada. Tanggapan kritis-
analitis saya berikan dalam buku “12 Tokoh ....” Setiap teks dibe-
ri beberapa pertanyaan untuk membantu pemusatan perhatian
pada pokok-pokok terpenting teks masing-masing.

Sebagai kata penutup saya menempatkan sebuah teks
yang tidak filosofis, tetapi seakan-akan menarik kembali ke-12
filosof buku ini—yang, khas filsafat, sebagian besar menulis di
tingkat abstraksi tinggi—ke realitas tantangan etika yang nyata di
permulaan abad ke-21 ini. Teks pendek ini adalah "Introduction”
dari "Declaration Toward a Global Ethic" yang dipermaklumkan
oleh Parliament of the World's Religions pada tahun 1993 di
Chicago.

Semua teks saya terjemahkan dari teks aseli dalam bahasa
aseli. Dalam ini saya memakai patokan bahwa yang terpenting
adalah agar teks memang jelas. Jadi teks betul-betul harus dapat

! Misalnya: Kohlberg, L. 1995, Tahap-Tahap Perkembangan Moral, di-
terjemahkan dari karya-karya penting Lawrence Kohlberg oleh Drs.
John de Santo dan Drs. Agus Cremers SVD, serta dihantar oleh
Drs. John de Santo, Yogyakarta: Kanisius.
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dimengerti oleh pembaca berbahasa Indonesia. Seperlunya saya
terjemahkan teks dengan cukup bebas. Tujuan saya adalah agar
apa yang mau disampaikan oleh penulis aseli saya terjemahkan
dengan sejelas mungkin, sesuai dengan maksud dan arah semula,
tetapi tidak selalu dengan seharafiah mungkin. Untuk kepenting-
an membuat disertasi atau tulisan ilmiah keras bagaimanapun
juga orang harus ke teks aseli. Tujuan saya akan tercapai jika
pembaca yang berminat pada filsafat dapat sedikit mencicipi cara
berpikir beberapa filosof penting abad ke-20.

Jakarta, 12 April 2004
Franz Magnis-Suseno
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t I ka abad kedua puluh

Dalam buku ini disajikan teriemahan 12 teks kunci etika abad ke-20, yaitu
dari George Edward Moore, Max Scheler, Alfred Jules Ayer, Jean-Paul Sartre,
Emmanuel Lévinas, Joseph Fletcher, Iris Murdoch, Byrrhus Frederic Skinner,
Hans Jonas, Alasdair Maclintyre, Jurgen Habermas, dan Richard Rorty. Buku
ini melengkapi buku 12 Tokoh Etika Abad ke-20, namun dapat juga dibaca
tersendiri. Setiap teks diberi pengantar cukup terperinci yang menjelaskan
garis besar pemikiran tokoh yang bersangkutan maupun pokok gagasan dalam

teks yang diterjemahkan. Buku ini mengantar Anda ke dalam kemajemukan
\pendekatan filsafat moral kontemporer, sekaligus memungkinkan Anda
agcicipi cara berpikir beberapa filosof terbesar abad ke-20.

Franz Magnis-Suseno, SJ, i rohaniwan, guru besar Filsafat di

Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara, i Jakarta; mengajar di Fakultas
Pasca Sarjana Universitas Indonesia, dosen tamu pada
Geschwister-Scholl-Institut Universitas Munchen, pada
Hochschule fiir Philosophie Miinchen, dan pada Fakultas Teologi Universitas Innsbruck. la
lahir tahun 1936 di Jerman. Sejak tahun 1961 hidup di Indonesia, belajar filsafat, teologi, dan
teori politik di Pullach, Yogyakarta, dan Miinchen. Gelar Doktor di bidang filsafat diraih dari
Universitas Miinchen tahun 1973. la menulis lebih dari 400 karangan populer dan ilmiah serta
25 buku, terutama dalam bidang etika, filsafat politik, dan pandangan dunia Jawa. Di antaranya:
Etika Jawa. Sebuah Analisa Falsafi tentang Kebijaksanaan Hidup Jawa (Gramedia 1984).
Buku-buku terakhir adalah 13 Tokoh Etika Sejak Zaman Yunani sampai Abad ke-19 (Kanisius
1997), 13 Model Pendekatan Etika: Bunga Rampai Teks-teks Etika dari Plato sampai dengan
Nietzsche (Kanisius 1997), Mencari Makna Kebangsaan (Kanisius 1998), Pemikiran Karl
Marx. Dari Sosi: Utopis ke P isihan R (G ia 1999), 12 Tokoh
Etika Abad ke-20 (Kanisius 2000), Dalam Bay&:yvsa ang Lenin. Enam Pemikir Marxisme
dari Lenin sampai Tan Malah Gramedia 2( fat; Dari Gatholoco ke
Filsafat Perempuan, dan‘A 6 sius 2004).
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